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Mukadimah

Buku yang ada di hadapan Anda ini merupakan kum-
pulan dari sepuluh ceramah Ustadz Syahid Murtadha
Muthahhari dengan tema “Mas’ale-ye Syenokh” (Masalah
Epistemologi) yang di sampaikan pada bulan Muharam
tahun 1397 Hijriah Qomariah, bertepatan dengan bulan
Ozar (bulan ke-8) dan bulan Dei (bulan ke-9) tahun
1356 Hijriah Syamsyiah (1977 Masehi) yang bertempat
di Aula Tauhid, Teheran. (Delapan ceramah pertama,
beliau sampaikan pada pertengahan bulan itu, dan dua
ceramah lainnya beliau sampaikan setiap pekan sejak
ceramah sebelumnya).

Topik ini dipilih, dengan tujuan dan kepentingan
tersendri. Masalah epistemologi merupakan suatu
pembahasan penting di bidang filsafat—yang sejak
dahulu senantiasa dijadikan sebagai bahan kajian
dan pembahasan oleh para ilmuwan, yang akhirnya
menjadi sebuah topik pembahasan yang terpisah—dan
pemaparan permasalahan ini kala itu memiliki arti dan
pengaruh yang khusus.

Pada masa itu, dari satu sisi para pengikut Marxisme
melakukan aktivitas secara besar-besaran di bidang
kebudayaan—yang kemudian mereka memperoleh
dukungan dari Kerajaan (Shah Iran—peny.) demi
melemahkan gerakan Islam—dan dari sisi lain masih
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belum dua tahun dari perubahan ideologi para pemim-
pin organisasi yang bernama “Mujahidin Khalq Iran”.
Akibatnya, para pemuda Muslim menjadi sasaran
serangan pelbagai bentuk pemikiran asing—khususnya
pemikiran Marxisme—sedangkan mereka tidak me-
miliki jawaban yang diperlukan untuk menjawab
pelbagai keraguan yang dibuat-buat oleh para pengikut
Marxisme.

Dalam situasi dan kondisi semacam ini, Ustadz
Syahid Murtadha Muthahhari, seorang yang amat
mengenal masa dan zaman kita ini, seorang yang senan-
tiasa berjuang dan berkorban demi mempertahankan
ideologi Islam, dengan memaparkan “masalah epis-
temologi”, maka beliau telah membuktikan rapuhnya
pelbagai bentuk pemikiran asing itu dan kokohnya
pemikiran Islam. Dan dengan cara ini pula beliau telah
mempersenjatai para pemuda Muslim dengan bentuk
pandangan dan pemikiran yang benar. Ceramah-cera-
mabh ini beliau sampaikan dalam masa dimana sejak tiga
tahun yang laluy, yaitu sejak tahun 1353 Hijriah Syamsiah
(1974 Masehi), beliau telah dilarang oleh pemerintah
berceramah di atas mimbar, akan tetapi disebabkan
pentingnya pembahasan ini, beliau tidak mengindahkan
larangan itu, dan tetap mengadakan pertemuan
yang dihadiri oleh ribuan pemuda—Kkhususnya para
mahasiswa. Akhirnya pemerintah yang merasa khawatir
terhadap pemikiran Islam, menangkap Ustadz Syahid
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Murtadha Muthahhari pada saat beliau dalam perjalanan
pulang setelah selesai menyampaikan ceramahnya
yang ke-10. Mereka (orang-orang pemerintah) berkata,
“Tidakkah Anda telah dilarang, lalu mengapa Anda masih
tetap berceramah?” Beliau menjawab, “Ini pelajaran
dan bukan ceramah.” Mereka mengatakan, “Kami tidak
pernah melihat ada pelajaran yang dihadiri oleh ribuan
orang.”

Perlu disebutkan, bahwa pada pertemuan berikut-
nya, para mahasiswa yang tidak mengetahui peristiwa
penangkapan Ustadz Syahid Murtadha Muthahhari,
masih tetap datang ke Aula Tauhid, tetapi setelah
mereka mengetahui peristiwa yang terjadi, mereka
kemudian melakukan shalat berjamaah di jalan raya,
dan kemudian melakukan demonstrasi secara besar-
besaran. Di sini sangat tepat bila kita mengenang jasa
yang telah diberikan oleh Hujjatul Islam Dr. Syahid
Bahonar, yang saat itu beliau sebagai penanggung jawab
Aula Tauhid, dan tentunya beliau memiliki peran yang
amat besar dalam terselenggaranya pelbagai majelis
dan pertemuan ini.

Akhirnya orang-orang Savak (intelijen Kerajaan Shah
[ran—pen.) melarang dan menutup pertemuan tersebut,
dan Ustadz Syahid Murtadha Muthahhari tidak berhasil
menyelesaikan pembahasan ini. Pembahasan yang
telah beliau sampaikan baru setengah dari pembahasan
“Masalah Epistemologi” sebagaimana yang dikatakan
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sendiri oleh Ustadz Syahid Murtadha Muthahhari pada

pertemuannya yang ke-8,

“Malam ini merupakan malam ke-8, malam terakhir
dari pembahasan kita berkenaan dengan masalah epis-
temologi. Sebelumnya saya menduga dapat menjelaskan
seluruh pembahasan ini dengan delapan pertemuan.
Tetapi kemudian saya melihat sisi pembahasan ini amat
luas. Sampai pertemuan yang ke-8 ini, saya telah menge-
mukakan pelbagai permasalahan yang berkaitan dengan
masalah epistemologi, sebagian dari pembahasan itu
saya berikan secara ringkas. Sejauh ini masih terdapat
pelbagai pembahasan yang jauh lebih penting dari
pembahasan yang telah lalu.”

Akhirnya perlu kami sampaikan beberapa poin pen-
ting:

1. Pada pertemuan ke-5, ke-6 dan ke-7, dikarenakan
bertepatan dengan hari dan malam Tasu‘a (ke-9
Muharam—pen.) dan ‘Asyura (ke-10 Muharam—
pen.) dari peristiwa kesyahidan Imam Husain as,
maka setengah dari pembahasan tersebut berisikan
pembahasan mengenai peristiwa Karbala. Setengah
dari tiga pembahasan itu ditulis secara terpisah
dalam jilid ke-2 dari buku yang berjudul Himase
ye Husaini, dan dengan diberi tema “Hakikat Perge-
rakan al-Husain”.

2. Sebelumnya pernah dicetak dan disebarkan oleh
dua penerbit yang tidak bertanggungjawab dua
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buah buku yang berjudul “Masale-ye Syenokh” (Masa-
lah Epistemologi) dengan mengatasnamakan Ustadz
Syahid Murtadha Mutahhari. Kedua buku tersebut
dicetak tanpa memperoleh izin dan persetujuan dari
pihak “Badan Pengawasan” dan tentunya terdapat
pelbagai kesalahan pada isi buku itu. Jelas, pada
masa itu telah dilakukan penuntutan sesuai dengan
hukum yang berlaku, dan juga telah dikeluarkan
larangan mencetak ulang.

3. Pembahasan epistemologi, juga terdapat pada jilid
ketiga buku Syarah Mabsuth Mandhumah, di sana
terdapat topik pembahasan ma‘qulat awwali dan
ma’‘qulat tsani dan tentunya pembahasan itu penuh
dengan penjelasan. Jelas pembahasan yang ada di
sini berbeda dengan pembahasan yang ada pada
buku itu. Dalam buku itu, pembahasan hanya dari
sisi filsafat, sedangkan di sini pembahasannya dari
sisi lain, di antaranya adalah dari sisi Al-Qur’an dan
juga sisi psikologi. Demikian pula Ustadz Syahid
Murtadha Muthahhari memiliki sebuah pembahasan
yang bertema Syenokh Dar Qur’an (Epistemologi
Dalam Al-Qur’an) yang dalam waktu dekat, insya
Allah, akan kami terbitkan.

4. Dalam menyusun pelbagai ceramah ini—terlepas
dari adanya sedikit pembenahan terhadap bentuk
kalimat—tidak ada sedikit pun perubahan dan cam-
pur tangan dalam pelbagai penjelasan yang diberi-
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kan oleh Ustadz Syahid Murtadha Muthahhari,

dengan demikian maka keaslian bentuk pembicara-

an dan penjelasan tersebut tetap terjaga.

Kami senantiasa mengharap curahan taufik dan hida-
yah dari Allah Yang Mahatinggi.

Badan Pengawasan Penyebaran
Karya-karya Ustadz Syahid Murthadha Muthahhari





